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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis implementasi program Nawang Wulan, (2) 
mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaan program, (3) mengetahui kendala dan solusi 
dalam pelaksanaan program. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa SD Negeri Argosari 03 
yang bersedia menjadi bagian dari program eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) menguatkan pemahaman guru 
tentang Pendidikan karakter, (2) guru lebih berdaya dalam menciptakan pembelajaran 
bermakna bagi siswa, (3) implementasi program nawang wulan (menanam bawang wujud 
peduli lingkungan) dapat menanamkan profil pelajar Pancasila pada siswa. 
Kata kunci: Budi Pekerti, Peduli Lingkungan, Penanaman Karakter, Profil Pelajar Pancasila 
 

Abstract 
This study aims to (1) analyze the implementation of the Nawang Wulan program, (2) determine 
the obstacles and solutions in the implementation of the program, (3) determine the obstacles and 
solutions in the implementation of the program. The subjects of this study were teachers and 
students of SD Negeri Argosari 03 who were willing to be part of the experimental program. This 
study used a qualitative method with case studies. Data were collected through observation, 
interviews and documentation studies. The results of this study indicate that (1) strengthening 
teachers' understanding of Character Education, (2) teachers are more empowered in creating 
meaningful learning for students, (3) the implementation of the Nawang Wulan program 
(planting onions as a form of caring for the environment) can instill the profile of Pancasila 
students in students. 
Keywords: Pancasila student profile, character building, environmental care., moral  
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan upaya untuk melakukan perubahan tingkah laku pada seseorang. 

Perubahan ini tidak terpisahkan dengan karakter seseorang. untuk itu perlu adanya upaya 
untuk menumbuhkan karakter murid sejak dini. Seperti yang dikatakan oleh Ki Hajar 
Dewantara bahwa pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. Menurut Lestari, dkk (2023) pendidikan adalah 
usaha sadar dalam proses pembelajaran baik dari segi  akademik maupun non-akademik 
dengan tujuan para peserta didik mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, sikap dan 
perilaku menjadi lebih baik. 

Pemerintah dalam mewujudkan pendidikan karakter dengan menekankan adanya profil 
pelajar pancasila yang merupakan internalisasi dari nilai-nilai pancasila. Kebijakan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis  Kementerian Pendidikan 
Tahun 2020-2024, (2020)  menyebutkan: “Pelajar Pancasila   adalah perwujudan pelajar 
Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa 
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,  bergotong royong, mandiri, 
bernalar kritis, dan kreatif”. 

Budi Pekerti merupakan etika dalam berperilaku, seperti nilai-nilai kejujuran, sopan 
santun, tanggung jawab dan menghormati orang lain. Budi pekerti sering dikaitkan dengan 
norma-norma sosial dan nilai-nilai agama yang berlaku dalam suatu masyarakat. Isu lingkungan 
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan yang terjadi karena faktor 
manusia maupun alam. Setiap individu memiliki tugas untuk melestarikan lingkungannya. oleh 
karenanya perlu diadakan sebuah program yang dapat mendukung hal ini. disini penulis 
menciptakan program nawang wulan.  

Dengan mengintegrasikan isu-isu lingkungan dan upaya pelestariannya ke dalam 
program "Menanam Bawang Wujud Peduli Lingkungan", program ini tidak hanya memberikan 
manfaat ekonomi dan pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan. 

Dalam konteks P5 dengan tema "Gaya Hidup Berkelanjutan", penanaman bawang 
berkaitan dengan upaya menjaga ketahanan pangan lokal, memanfaatkan lahan pekarangan, 
dan penggunaan pestisida alami. Hal ini memperkuat relevansi program dengan isu-isu global 
dan lokal. Dengan demikian, pemilihan penanaman bawang sebagai media pendidikan karakter 
didasari oleh berbagai pertimbangan yang kuat, mulai dari proses pertumbuhan bawang yang 
mengandung nilai-nilai karakter, keterkaitan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, aspek 
praktis dan relevan, hingga terintegrasi dengan mata pelajaran lain. Hal ini menjadikan program 
penanaman bawang sebagai media yang efektif dan bermakna dalam membentuk karakter 
siswa. 

 
2. Metode  

Pada penelitian ini menerapkan metode penelitian deskriptif kualitatif berdasarkan studi 
kasus. Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri Argosari 03 Kecamatan Senduro – Lumajang. 
Dengan populasi penelitian meliputi guru dan siswa siswa  SD Negeri Argosari 03 Kecamatan 
Senduro – Lumajang yang bersedia menjadi eksperimen. Sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu seluruh guru dan siswa siswa SD Negeri Argosari 03.   

Strauss, A., & Corbin, J. (2003) menjelaskan bahwa  penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian  dengan mengutamakan  penekanan pada proses dan makna yang tidak diuji atau 
diukur dengan setepat-tepatnya dengan data berupa data deskriptif. Pada penelitian ini 
mendeskripsikan kejadian yang didengar, dirasakan dan dibuat dalam pernyataan naratif atau 
deskriptif. Dengan menggunakan metode pendekatan studi kasus, peneliti berfokus untuk 
menggali pemahaman mendalam tentang pemahaman guru terhadap pengembangan budi 
pekerti melalui penanaman karakter profil pelajar Pancasila. 

 
 



Implementasi Program Nawang Wulan (Menanam Bawang Wujud Peduli Lingkungan) Dalam 
Penanaman Karakter Profil Pelajar Pancasila (Hesti Aulia) 

88 

3. Hasil dan Pembahasan 
a. Konsep Pendidikan karakter 

Karakter merupakan sesuatu yang melekat pada individu mengenai cara berperilaku dan 
berpikir, agar mampu bekerja sama dalam lingkungan sehingga mampu bertahan hidup. 
Karakter disebut juga dengan nilai yang mendasari pemikiran dan sikap dalam bertingkah laku. 
Seseorang dikatakan berkarakter jika mampu membuat keputusan dan siap bertanggung jawab 
atas keputusan yang diambil.  

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada diri 
siswa agar mereka memiliki kepribadian yang sesuai, sehingga mampu mengaktualisasikan diri 
di masyarakat.  Ki Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha untuk 
meningkatkan nilai-nilai budi atau cipta, karya dan karsa. Pendidikan karakter juga merupakan 
jawaban untuk menyelesaikan tantangan kodrat zaman yang semakin berkembang. 
 
b. Profil Pelajar Pancasila 

Pembentukan karakter perlu ditanamkan sejak dini, yang nantinya akan berguna sebagai 
tuntutan atas segala perkembangan jaman yang semakin berkembang pesat. Dengan Pendidikan 
karakter, diharapkan menjadi pedoman hidup agar selamat dan bahagia dalam hidup 
bermasyarakat. 

Penerapan profil pelajar Pancasila melalui budaya sekolah pada kegiatan intrakurikuler 
yang di dalamnya berfokus pada penanaman karakteristik sesuai profil pelajar Pancasila yang 
terdiri dari 6 dimensi yaitu (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, (2) berkebinekaan global, (3) mandiri, (4) bergotong royong, (5) bernalar kritis, dan (6) 
kreatif (kemendikbud, 2021) 

Dalam pembentukan karakter perlu adanya kebiasaan yang diulang-ulang dan konsisten 
agar tercipta sebuah karakter baik pada diri siswa. Seperti yang dijelaskan pada tripusat 
Pendidikan yang terdiri dari (1) Pendidikan dalam lingkungan keluarga, (2) pendidikan dalam 
lingkungan sekolah, dan (3) Pendidikan dalam lingkungan masyarakat. Untuk itu pembentukan 
karakter bangsa melalui tripusat pendidikan tidak dapat terpisahkan. 

Melalui program yang ada di sekolah, siswa diharapkan mampu memiliki nilai-nilai profil 
pelajar Pancasila. Hal ini dikarenakan peran sekolah yang sangat penting dan memiliki 
pengaruh yang besar pada diri siswa. Guru sebagai teladan, diharapkan mampu 
mengembangkan nilai-nilai karakter tersebut. 

Dengan adanya program nawang wulan di sekolah diharapkan adanya peranan yang 
saling terkait antara Pendidikan keluarga, sekolah maupun masyarakat, sehingga nantinya 
pembiasaan yang berulang dan konsisten ini dapat mengkristalisasi menjadi sebuah karakter 
profil pelajar Pancasila pada diri siswa. 

 
c. Implementasi Program nawang wulan (menanam bawang wujud peduli lingkungan) 

Dalam penerapan program nawang wulan ini diawali dengan pembentukan tim yang 
terdiri dari guru-guru bertugas mendampingi siswa. Melakukan sosialisasi program p5 nawang 
wulan kepada siswa, guru, staf , dan orang tua mengenai tujuan, manfaat, dan tahapan 
pelaksanaan. Melakukan pemetaan tema dan topik, tim memilih tema gaya hidup berkelanjutan 
karena relevan dengan program nawang wulan.  

Tim penyusun modul proyek yang berisi rancangan kegiatan, asesmen, dan sumber 
belajar yang akan digunakan selama pelaksanaan P5. Selanjutnya guru bersama siswa 
menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan P5, seperti 
lahan penanaman bawang, peralatan, dan bibit tanaman. 

Siswa merupakan subjek utama dalam P5. Mereka diharapkan aktif terlibat dalam seluruh 
tahapan proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.Guru berperan sebagai 
fasilitator dan pendamping siswa dalam P5. Peran guru sangat krusial dalam memastikan 
proyek berjalan lancar dan mencapai tujuannya. Orang tua juga memiliki peran penting dalam 
mendukung keberhasilan P5. Keterlibatan orang tua dapat memperkuat pembelajaran siswa di 
rumah dan di sekolah.  
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Materi yang disampaikan disini adalah tentang gaya hidup berkelanjutan dengan topik 
menanam bawang sebagai wujud peduli lingkungan. Dengan materi P5 ini, diharapkan siswa 
dapat memahami bahwa menanam bawang bukan hanya sekedar kegiatan bercocok tanam, 
tetapi juga merupakan bagian dari upaya menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung gaya 
hidup berkelanjutan. Mereka juga diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila 
dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan. 

Model pembelajaran yang digunakan disini adalah kooperatif learning. Siswa bekerja 
sama dengan kelompok untuk proses penanaman bawang. Siswa saling berbagi tugas dalam 
proses penanaman bawang. Hal ini bertujuan agar siswa mampu bertanggung jawab atas proses 
yang dilakukan. Siswa juga saling berdiskusi bagaimana tanamannya dapat tumbuh dengan 
subur, serta mampu memecahkan masalah jika terjadi sesuatu di luar prediksinya. Setiap 
anggota kelompok juga saling membantu dan mendukung, memastikan semua berkontribusi 
terhadap tugas yang dilaksanakan. 

Kendala yang kami hadapi disini adalah keterbatasan lahan untuk menanam bawang. 
Setiap kelompok hanya memiliki sepetak lahan yang sempit. Namun hal ini tidak mengurangi 
makna dari program nawang wulan. Solusi yang dilakukan adalah menyiapkan polybag. Dengan 
demikian kendala tersebut dapat teratasi dengan baik. 

Siswa lebih memahami bahwa tindakan sederhana, seperti menanam bawang, dapat 
berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Siswa merasa lebih bertanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitar dan terdorong untuk melakukan tindakan nyata dalam menjaga 
kelestariannya, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah dan masyarakat. Melalui kerja 
kelompok dalam proyek, siswa belajar untuk bekerja sama, berbagi tugas, menghargai pendapat 
orang lain, dan menyelesaikan masalah bersama.Siswa belajar untuk mandiri dalam merawat 
tanaman, mengelola waktu, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Melalui interaksi 
dengan alam, siswa lebih mensyukuri karunia Tuhan berupa alam dan sumber daya alam, serta 
termotivasi untuk menjaganya. Siswa memiliki keterampilan praktis dalam menanam, merawat, 
dan memanen bawang. Keterampilan ini dapat bermanfaat bagi mereka di masa depan. 

Melalui program ini dapat menguatkan pemahaman guru tentang Pendidikan karakter,  
guru merasa lebih berdaya dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan 
berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Dengan adanya kegiatan menanam, lingkungan 
sekolah menjadi lebih hijau dan asri. Siswa juga lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan 
sekolah. Peningkatan nilai-nilai karakter siswa, diantaranya : 
1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia. Siswa belajar untuk 

mensyukuri karunia Tuhan berupa alam dan sumber daya alam yang telah diberikan. 
Mereka menyadari bahwa alam adalah titipan yang harus dijaga dan dilestarikan. 

2. Berkebinekaan Global, mengenal dan menghargai kearifan lokal. Hal ini memperkuat 
identitas budaya siswa sekaligus membuka wawasan tentang cara bercocok tanam di 
daerah mereka. 

3. Gotong Royong, siswa belajar untuk peduli terhadap sesama anggota tim dan lingkungan 
sekitar. Mereka saling membantu dan mendukung untuk mencapai tujuan bersama. 

4. Mandiri, siswa bertanggung jawab atas tugas dan peran yang diberikan dalam projek. 
Mereka belajar untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan dengan baik. 

5. Bernalar kritis, siswa belajar untuk mengidentifikasi masalah yang muncul dalam proyek, 
misalnya serangan hama atau penyakit pada tanaman. 

6. Kreatif, siswa dapat menghasilkan ide-ide baru dalam penanaman bawang, misalnya dalam 
memanfaatkan lahan sempit.. 

 
4. Kesimpulan  

Implementasi nawang wulan, hal ini menguatkan pemahaman guru tentang Pendidikan 
karakter. Guru menjadi memahami bahwa dalam program nawang wulan mengandung nilai-
nilai profil pelajar Pancasila. Pendidikan karakter juga tidak sesulit yang dibayangkan, ternyata 
dengan proses menanam bawang ini menginisiasi banyak hal. Selain itu adanya pembentukan 
tim dalam program ini membuat guru lebih berdaya dalam menciptakan pembelajaran 
bermakna bagi siswa. Siswa menjadi lebih nyaman karena sesuai dengan kearifan lokal. Dan 
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tentu hal ini menjadikan siswa lebih bersemangat belajar serta merasa dihargai sebagai seorang 
individu. 

Program Nawang Wulan berpotensi besar dalam menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar 
Pancasila dan mengembangkan budi pekerti siswa melalui serangkaian kegiatan yang 
terintegrasi. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada perencanaan yang matang, 
implementasi yang efektif, dan evaluasi yang berkelanjutan. Mengatasi kendala yang mungkin 
timbul dengan solusi yang tepat juga merupakan faktor penting untuk mencapai tujuan 
program. Dengan demikian, program Nawang Wulan diharapkan dapat berkontribusi dalam 
membentuk generasi muda yang berkarakter, peduli lingkungan, dan siap menghadapi 
tantangan masa depan.  
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